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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Green Accounting berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan (2) Pengaruh Kepemilikan Saham Publik berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan (3) Pengaruh Green Accounting terhadap Pengungkapan Corporate Sosial 

Responsibility (CSR) (4) Pengaruh Kepemilikan Saham Publik terhadap Pengungkapan 

Corporate Sosial Responsibility (CSR) (5) Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap Kinerja 

Keuangan (6) Pengaruh Green Accounting berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan melalui 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) (7) Pengaruh Kepemilikan Saham Publik 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan melalui pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling dan dari populasi sebanyak 47 perusahaan dan hanya 17 perusahaan yang 

memenuhi kriteria. Metode analisis ini adalah regresi linier berganda dengan menggunakan 

aplikasi pengolah data. Penelitian ini mengambil data sekunder yaitu dari situs Bursa Efek 

Indonesia. Hasil dari penelitian ini adalah Variabel green accounting dan kepemilikan saham 

publik menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Variabel green accounting menunjukkan hasil yang berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Variabel kepemilikan saham publik menunjukkan hasil yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja keuangan. Variabel Pengungkapan CSR menunjukkan hasil 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Variabel green accounting menunjukkan 

hasil berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan melalui pengungkapan CSR sebagai 

variabel intervening. Variabel Kepemilikan Saham Publik menunjukkan hasil tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan melalui pengungkapan CSR sebagai variabel 

intervening pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2019-2022. 

 

Kata Kunci: Green Accounting, Kepemilikan Saham Publik, Kinerja Keuangan, 

Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility 

mailto:dinaalifah.2022@student.uny.ac.id


29 

 
 

 

 

 JURNAL PENDIDIKAN AKUNTANSI INDONESIA 

 

Dina Alifah & Rr. Indah Mustikawati 

Page 28 – 45 

Vol . 22 

No . 02 

[ 2024 ] 

Abstract 

This research aims to determine: (1) The effect of Green Accounting on Financial Performance, 

(2) The effect of Public Share Ownership on Financial Performance, (3) The effect of Green 

Accounting on the disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR), (4) The effect of Public 

Share Ownership on the disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR), (5) The effect of 

CSR disclosure on Financial Performance, (6) The effect of Green Accounting on Financial 

Performance through CSR disclosure, and (7) The effect of Public Share Ownership on 

Financial Performance through CSR disclosure.The sampling technique used in this research is 

purposive sampling, andfrom a population of 47 companies, only 17 companies met the criteria. 

The method of analysis is multiple linear regression using data processing software. This study 

uses secondary data from the Indonesia Stock Exchange website. The results of this study are as 

follows: The Green Accounting variable shows no significant effect on Financial Performance. 

The Public Share Ownership variable shows no significant effect on Financial Performance. 

The Green Accounting variable shows a significant effect on CSR disclosure. The Public Share 

Ownership variable shows a significant effect on Financial Performance. The CSR disclosure 

variable shows a significant effect on Financial Performance. The Green Accounting variable 

shows a significant effect on Financial Performance through CSR disclosure as an intervening 

variable. The Public Share Ownership variable shows no effect on Financial Performance 

through CSR disclosure as an intervening variable in mining sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange from 2019 to 2022. 

 

Keywords: Green Accounting, Public Share Ownership, Financial Performance, Corporate 

Social Responsibility Disclosure. 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan dalam menjalankan bisnisnya yang harus dilakukan adalah tidak hanya cara 

atau usaha untuk meningkatkan laba, namun yang lebih penting lagi yaitu usaha bagaimana 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja suatu perusahaan berhubungan dengan 

bagaimana suatu perusahaan mengelola sumber daya yang dimiliki dalam menghasilkan 

keuntungan yang akan meningkatkan kesejahteraan perusahaan. Bagi perusahaan, semakin 

efisien kinerja keuangan perusahaan menggambarkan keberhasilan dalam mencapai tujuan 

perusahaan menghasilkan laba (Diana dan Osesoga, 2020). Dengan demikian, dapat 

dimanfaatkan oleh manajer sebagai dasar pengambilan sejumlah keuntungan kepada 

seseorang kepada pemegang saham. Kinerja perusahaan tidak hanya sekedar masalah laba 

yang besar saja tetapi juga berhubungan dengan efektifitasnya perusahaan dalam menjalankan 

operasional bisnisnya. Salah satu kinerja yang harus dipertimbangkan efektifitas kinerjanya 

adalah kinerja keuangan. Salah satu cara melihat dan memutuskan bahwa suatu perusahaan 

memiliki kinerja yang baik adalah dengan melihat kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan memiliki arti penting bagi perusahaan karena kinerja keuangan 

merupakan salah satu hal yang menjadi image perusahaan dimata investor. Kinerja keuangan 

juga dikatakan sebagai ukuran keberhasilan atau tidaknya suatu perusahaan dalam menjalankan 

bisnisnya dan dalam menghasilkan laba rugi perusahaan. Salah satu cara menganalisis laporan 

keuangan adalah dengan menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini biasanya ditunjukan oleh laba 
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yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi Kasmir (2018). Alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas adalah Return on Assets. ROA dipilih menjadi 

alat ukur kinerja keuangan karena memberikan gambaran yang penting tentang seberapa efisien 

suatu perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Selain kinerja 

keuangan yang efektif dan efisien perusahaan juga harus dapat mempertimbangkan beberapa 

hal agar nilai perusahaan baik dimata masyarakat. Menurut Hanifa Zulhaimi (2015) 

Pengelolaan dampak lingkungan oleh industri diterapkan melalui penerapan ekoefisiensi dalam 

praktik manajemen atau green accounting dalam praktik akuntansi. Kurangnya kesadaran 

perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya dapat berdampak negatif pada citra perusahaan dan 

reputasi bisnis secara keseluruhan. Green accounting, sebagai pendekatan yang 

mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam proses akuntansi, memainkan peran 

krusial dalam mengatasi masalah ini. Dengan menerapkan green accounting, perusahaan dapat 

secara sistematis mengukur, melaporkan, dan mengelola dampak lingkungan dari aktivitasnya. 

Menurut Yuliana dan Sulistyawati (2021) green accounting merupakan penggabungan 

prosesakuntansi yang terdiri dari pengakuan, pencatatan, pengukuran nilai, peringkasan dan 

pelaporan informasi keuangan, sosial dan lingkungan secara terpadu untuk pelaporan akuntansi 

yang memiliki fungsi mengambil keputusan ekonomi maupun non ekonomi bagi para pemangku 

kepentingan. Selain green accounting, kepemilikan saham publik juga menjadi salah satu faktor 

yang dinilai akan mempengaruhi pengungkapan CSR. Perusahaan yang sudah go public dan 

telah listing dalam BEI merupakan perusahaan- perusahaan yang memiliki proporsi 

kepemilikan saham oleh publik dimana semua aktivitas dan keadaan perusahaan wajib 

dilaporkan dan diketahui oleh publik sebagai salah satu bagian dari pemegang saham 

perusahaan. Menurut Rifqiyah (2016), Semakin tinggi tingkat kepemilikan saham oleh publik 

maka dapat diprediksi bahwa perusahaan akan melakukan tingkat pengungkapan sosial yang 

lebih luas. 

Pemegang saham publik memiliki hak untuk mengetahui bagaimana perusahaan 

mengelola sumber daya dan dampak operasionalnya. Namun, hak ini tidak selalu dipenuhi 

dengan baik oleh perusahaan. Kurangnya transparansi dalam pengungkapan informasi 

keuangan dan kegiatan CSR dapat mengakibatkan ketidakpuasan di kalangan pemegang saham 

Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan transparansi dan keterbukaan dalam laporan 

keuangan serta pengungkapan CSR untuk memenuhi hak pemegang saham dan menjaga 

kepercayaan mereka. Perusahaan dalam menjalankan bisnisnya juga harus menunjukkan 

tanggung jawabnya terhadap aspek ekonomi, lingkungan dan sosial, tanggung jawab sosial ini 

biasa dikenal dengan sebutan Corporate Social Responsibility (CSR). Berdasarkan Undang- 

Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, CSR menjadi keharusan dalam 

perusahaan, khususnya perusahaan yang berbadan hukum Perseroan Terbatas. Corporate 

Social Responsibility yaitu suatu proses dengan tujuan untuk mengambil tanggung jawab atas 

tindakan yang dilakukan perusahaan dan mendorong hal-hal positif melalui aktivitasnya 

terhadap lingkungan, konsumen, karyawan, komunitas, pemangku kepentingan, dan semua 

pihak lainnya yang juga dapat dianggap sebagai pemangku kepentingan. Namun, pada 

kenyataan masih terdapat pelanggaran dalam pemanfaatan kekayaan alam Indonesia, salah 

satunya yang terjadi adalah dalam perusahaan pertambangan. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh green accounting dan 

kepemilikan saham publik terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di BEI, dengan pengungkapan CSR sebagai variabel intervening. Melalui penelitian ini, 
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diharapkan dapat ditemukan bukti empiris mengenai bagaimana penerapan green accounting 

dan kepemilikan saham publik dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan melalui 

pengungkapan CSR yang transparan dan komprehensif. Selain itu, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan wawasan yang lebih dalam bagi perusahaan mengenai pentingnya 

pengelolaan lingkungan dan tanggung jawab sosial dalam meningkatkan citra perusahaan dan 

menarik minat investor. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi perusahaan dalam mengembangkan strategi pengelolaan yang lebih 

berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Sumber data penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui website 

resmi Bursa Efek Indonesia serta website resmi masing-masing perusahaan untuk memperoleh 

laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman yang 

sudah didaftarkan pada BEI tahun 2019-2022. Populasi penelitian ini berjumlah 47 perusahaan. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive sampling yang mengelola data lalu 

disesuaikan dengan kriteria apa yang dibutuhkan dalam penelitian sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Daftar Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan sektor pertambangan yang sudah go public atau 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019- 2022 

47 

2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan atau 

laporan tahunan selama periode pengamatan yaitu periode 

2016-2020, serta memuat data-data atau informasi yang 
digunakan dalam penelitian ini terkait dengan variabel yang 

diteliti. 

(6) 

3. Perusahaan pertambangan yang tidak mengungkapkan CSR 

di dalam annual reportnya dan atau menerbitkan 

sustainability report berturut-turut selama tahun 2016-2020. 

0 

4. Perusahaan pertambangan yang tidak mendapatkan 

penghargaan PROPER dan mengungkapkannya di dalam 

annual report berturut-turut selama tahun 2016-2020 

(24) 

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 17 

Jumlah sampel setelah 4 tahun pengamatan 68 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Definisi Operasional Variabel 

Kinerja Keuangan 

Variabel dependen atau variable terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja 
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Keuangan yang nantinya diproksikan dalam perhitungan ROA. Dengan rumus sebagai berikut: 

 

ROA = (Pendapatan bersih/Total Aset) x100% 

Green Accounting 

Green accounting merupakan konsep perusahaan dalam mengefisienkan penggunaan 

sumber daya, sehingga dapat menyelaraskan perkembangan perusahaan dengan fungsi 

lingkungan. Pengukuran kinerja lingkungan perusahaan melalui PROPER. PROPER (Program 

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan) merupakan program dari pemerintah untuk melakukan 

evaluasi mengena keefektifan penerapan manajemen lingkungan yang dilakukan oleh 

Perusahaan. diukur dengan memberikan skor sesuai dengan warna, mulai dari yang terbaik 

emas diberi skor 5, hijau diberi skor 4, biru diberi skor 3, merah diberi skor 2, hingga yang 

terburuk yaitu warna hitam diberi skor 1, lalu warga diberitahu hampir tiap hari agar tahu 

peningkatan dalam mengelola lingkungan dengan memandang warnanya saja. 

Kepemilikan Saham Publik 

Kepemilikan saham publik dapat dilihat dalam laporan tahunan perusahaan. Besarnya 

saham publik atau masyarakat dapat diukur dengan rasio dari jumlah kepemilikan lembar saham 

publik terhadap total lembar saham perusahaan. Pengukuran untuk kepemilikan saham publik 

ini dapat digunakan rumus: 

KSP= (Jumlah Kepemilikan Saham Oleh Publik / Jumlah Saham Beredar) x 100% 

Pengungkapan CSR 

Variabel intervening (penghubung) adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi 
hubungan antar variabel independen dan dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan 

tidak dapat diamati dan diukur. Variabel intervening dalam penelitian ini adalah Pengungkapan 

CSR (Corporate Sosial Responsibility Disclosure). Global Reporting Initiative (GRI) 

merupakan standar pengungkapan CSR yang berkembang di Indonesia. Saat ini Global 

Reporting Initiative (GRI) sudah memasuki generasi ke 4 (empat) atau lebih dikenal GRI G4 

 

Teknik Analisis Data 

Model analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar 

variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung 

seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). Adapun persamaan 

regresi dapat dirumuskan sebagai berikut mengacu pada persamaan yang dibuat oleh Ghozali 

(2016) : 

 

 

Keterangan : 

CSRDi = α + β1GA + β2 KSP + e1 ................................................. (1) 

ROA = α + β1CSRDi + β2GA + β3KSP + e2 .................................. (2) 

ROA : Kinerja Keuangan 

CSRDi: Pengungkapan CSR 

GA : Green Accounting 

KSP : Kepemilikan Saham Publik 

β : koefisien regresi unstandarized 

e : Error of term atau variabel pengganggu 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Statistik Deskriptif 

Pengujian statistik deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan gambaran mengenai 

variabel yang diteliti. Pengolahan statistik deskriptif menunjukkan mengenai ukuran sampel yang 

diteliti seperti rata-rata (mean), simpangan baku (standard deviation), maksimum, dan minimum 

dari masing-masing variabel. Hasil dari analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
N Minimum Maximum Mean 

Standart 

deviation 

Green 

Accounting 
68 3,00 5,00 3,8382 0,78437 

Kepemilikan 

Saham Publik 
68 0,08 77,33 26,2160 19,68187 

Kinerja 

Keuangan 
68 -9,84 42,70 11,3723 12,63342 

CSR 68 0,07 0,62 0,2888 0,15400 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 

(residual) memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan analisis uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 1 
 Unstandarized Residual Keterangan 

N 68  

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,069 Data berdistribusi normal 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Berdasarkan hasil setelah dilakukan Uji Normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel, dapat diketahui bahwa pengujian terhadap unstandardized 

residual menghasilkan asymptotic significance yaitu 0,069 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

sesuai kaidah pengujian maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga 

model regresi memenuhi uji normalitas. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 2 
 Unstandarized Residual Keterangan 

N 68  

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 Data berdistribusi normal 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 
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Berdasarkan hasil setelah dilakukan Uji Normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel, dapat diketahui bahwa pengujian terhadap unstandardized 

residual menghasilkan asymptotic significance yaitu 0,200 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

sesuai kaidah pengujian maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga 

model regresi memenuhi uji normalitas. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolonieritas yaitu pengujian yang dilakukan guna menemukan apakah model 

regresi terdapat korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2021). Apabila tidak terdapat korelasi 

antar variabel independen, maka model regresi dikatakan baik. Model penelitian dikatakan tidak 

terjadi multikolinearitas ketika nilai tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. Hasil uji multikolinieritas 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 1 
Variabel Collinearity Statistics 

Green accounting 0,950 1,053 

Kepemilikan Saham 
Publik 

0,950 1,053 

dapat diketahui bahwa hasil perhitungan tolerance menunjukkan tidak ada variabel 

independen yang memiliki nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10 yang berarti bahwa tidak terdapat 

multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 2 
Variabel Collinearity Statistics 

Green accounting 0,756 1,323 

Kepemilikan Saham 
Publik 

0,733 1,356 

Pengungkapan CSR 0,584 1,712 

dapat diketahui bahwa hasil perhitungan tolerance menunjukkan tidak ada variabel 

independen yang memiliki nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10 yang berarti bahwa tidak terdapat 

multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periodet dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

sebelumnya (Ghozali, 2021). 

 Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 1  

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 0,705 0,497 0,481 0,20924 2,025 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Nilai DW pada hasil uji autokorelasi sebesar 2,025 lebih besar dari batas atas (du) 1,6678 dan 

kurang dari 4–1,6678 (4 – du). Jika dilihat dari pengambilan keputusan termasuk du < d < 4-du 
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= 1,6678< 2,025< (4- 1,6678). Berdasarkan hasil DW statistik tersebut, maka model regresi 

yang diajukan tidak terdapat gejala. 

 Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi 2  
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 0,546 0,298 0,264 11,69679 2,217 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Nilai DW pada hasil uji autokorelasi sebesar 2,217 lebih besar dari batas atas (du) 

1,6678 dan kurang dari 4–1,6678 (4 – du). Jika dilihat dari pengambilan keputusan termasuk 

du < d < 4-du = 1,6678< 2,217< (4-1,6678). Berdasarkan hasil DW statistik tersebut, maka 

model regresi yang diajukan tidak terdapat gejala. 

 

Uji Heteroskedastistas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas, dapat dilakukan dengan 

analisis grafik sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastistas 1 
Model t Sig. 
(Constant) 3,588 0,001 

Green Accounting -1,693 0,096 

Kepemilikan Saham 

Publik 

-0,160 0,873 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedastistas 2 
Model t Sig. 

(Constant) 3,830 0,000 

Green Accounting -1,706 0,093 

Kepemilikan Saham 

Publik 

0,696 0,489 

CSR -0,339 0,736 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji glejser menunjukkan tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas. Hal ini dapat diketahui dengan melihat masing- masing variabel yang 

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisiensi determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan beberapa variasi pada variabel dependen (Ghozali, 2021). Koefisien 
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determinasi menunjukkan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel 

dependenyang dinyatakan dalam persen (%). Hasil uji koefisien determinasi pada hasil regresi 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 1 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,705 0,497 0,481 0,20924 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan Tabel diatas dapat diliht bahwa nilai koefisien determinasi r2 sebesar 

0,4978. Nilai ini menunjukkan bahwa Kinerja Keuangan Perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 dipengaruhi oleh 49,7 % variabel Green 

Accounting dan Kepemilikan Saham Publik sedangkan sisanya 50,3 % dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian ini. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 2 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,546 0,298 0,264 11,69679 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan Tabel diatas dapat diliht bahwa nilai koefisien determinasi r2 sebesar 

0,298. Nilai ini menunjukkan bahwa Pengungkapan CSR Perusahaan Pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 dipengaruhi oleh 29,8 % variabel 

Green Accounting, Kepemilikan Saham Publik, dan Kinerja Keuangan sedangkan sisanya 70,2 

% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

 

Uji Statistik F 

Uji statistik F (Overall Significance test) menunjukkan apakah variabel independen 

yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependennya 

(Ghozali, 2016:96). 

 

 Tabel 13. Hasil Uji Statistik F 1  

 
Model 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 0,437 2 0,218 2,810 0,068 

 Residual 5,051 65 0,078   

 Total 5,487 67    

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa F hitung sebesar 2,810, sedangkan F table 

pada tingkat signifikansi 0,05 dengan dfl=2 dan df2= 65 adalah 3,138. Jika dibandingkan maka 

F hitung lebih besar dari f table (2,810<2,393). Nilai probabilitas signifikansi menujukkan nilai 

yang lebih besar dari 0,05 (1,172>0,05). Berdasarkan hasil uji F dapat diketahui bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara variabel Green Accounting dan Kepemilikan Saham Publik terhadap 
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Kinerja Keuangan. 

 Tabel 14. Hasil Uji Statistik F 2  

 
Model 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 245,747 3 81,916 2,810 0,068 

 Residual 3511,731 64 54,871   

 Total 3757,478 67    

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa F hitung sebesar 1,493, sedangka F table pada 

tingkat signifikansi 0,05 dengan dfl=3 dan df2= 64 adalah 2,751. Jika dibandingkan maka F 

hitung lebih kecil dari f table (1,493<2,751). Nilai probabilitas signifikansi menujukkan nilai 

yang lebih besar dari 0,05 (0,225>0,05). Berdasarkan hasil uji F dapat diketahui bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara variabel green Accounting, kepemilikan saham publik, kinerja 

keuangan terhadap pengungkapan corporate sosial responsibility. 

 

Uji Path Analysis 

Analisis jalur dipakai untuk menguji variabel intervening, dengan analisa, ataupun kata lain 

menggunakan regresi dan korelasi dan mutu penerapan sebelumnya dari yang menjadi 

kedudukannya. Jika probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%, maka disimpulkan 

model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas dan sebaliknya jika lebih kecil dari 0,05 maka 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

Persamaan Regresi Pertama 

Pada persamaan regresi ini dipakai untuk mengetahui pengaruh hubungan antara 

Kepemilikan Saham Publik, Green Accounting terhadap Return On Asset. Persamaan ini memakai 

regresi berganda dengan hasil Uji sebagai berikut: 

Tabel 15. Hasil Uji Path Analysis 1 

Variable Koefisien 
Std. 

eror 

t- 

Statistik Prob. 

C 23,814 0,483 49,276 0,000 

Kepemilikan Saham 

Publik -0,189 0,014 -13,559 0,000 

Green Accounting -0,953 0,045 -42,965 0,000 

R-squared 0,497 F-statistic   

Adjusted R-squared 0,481 Durbin-Watson 2,025 

Prob(F-statistic)    

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Dari hasil uji regresi pada tabel diatas, nilai dari R2 sebesar 0,497. Nilai R2 ini akan 

dipakai dalam penghitungan nilai e1. Besarnya e1 = √1-R1 = √1-0,497= √0,503 = 0,709 

Selanjutnya persamaan regresi yang terbentuk adalah: 
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CSR = 23,814 – 0,189KSP -0,953GA 

Persamaan regresi di atas diuraikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta 23,814 dengan artian bahwa nilai tersebut menunjukan pengaruh yang 

positif atau searah. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel independen yang 

meliputi Green Accounting dan Kepemilikan Saham Publik bernilai konstan atau 0, maka 

nilai Return on Asset bernilai 23,814. 

2. Koefisien regresi Green Accounting diperoleh sebesar -0,953, dengan nilai probabilitas 

0,0000 < 0,05 tersebut menunjukkan pengaruh negatif antara variabel Green Accounting 

terhadap Return on Asset. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan green 

accounting naik satu satuan akan mengakibatkan kenaikan juga pada Return on Asset 

sebesar -0,953. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak. 

3. Koefisien regresi Kepemilikan Saham Publik diperoleh sebesar - 0,189, dengan nilai 

probabilitas 0,0000 < 0,05 tersebut menunjukkan pengaruh negatif antara variabel 

Kepemilikan Saham Publik terhadap Return on Asset. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan Kepemilikan Saham Publik naik satu satuan akan mengakibatkan penurunan 

juga pada Return on Asset sebesar -0,189. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

H2 ditolak. 

Persamaan Regresi Kedua 

Pada persamaan ini dipakai untuk mengetahui pengaruh hubungan antara Kepemilikan Saham 

Publik, Green Accounting, Return On Asset terhadap Corporate Social Responsibility. Persamaan 

ini memekai regresi berganda dengan hasil uji sebagai berikut: 

 

Tabel 16. Hasil Uji Path Analysis 2 
Variable Coefficient Std. Error t- Statistic Sig 

C -0,451 0,161 -2,806 0,007 

Kepemilikan Saham 

Publik 0,09 0,001 6,204 0,000 

Green Accounting 0,53 0,013 3,973 0,000 

Kinerja Keuangan 0,26 0,007 3,966 0,000 

R-squared 0,298 Durbin-Watson  2,217 

Adjusted R-squared 0,264    

Prob(F-statistic)     

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Dari hasil uji regresi pada tabel diatas, nilai dari R2 sebesar 0,298. Nilai R2 ini akan 

dipakai dalam penghitungan nilai e1. Besarnya e1 = √1-R2 = √1-0,298= √0,72 = 0,848 

Selanjutnya persamaan regresi yang terbentuk adalah: 

CSR = -0,451 + 0,09KSP +0,53GA + 0,26ROA 

Persamaan regresi di atas diuraikan sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta -0,451 dengan artian bahwa apabila Kepemilikan Saham Publik, Green 

Accounting dan Return On Assets terhadap Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility 

sama dengan nol, maka variabel Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility akan tetap 

yaitu -0,451. 
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b) Koefisien regresi Green Accounting diperoleh sebesar 0,53, dengan nilai probabilitas 

0,0000 < 0,05 tersebut menunjukkan pengaruh positif antara variabel Green Accounting 

terhadap  Pengungkapan  CSR.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  setiap  peningkatan 

Kepemilikan Saham Publik naik satu satuan akan mengakibatkan kenaikan juga pada 

Pengungkapan CSR sebesar 0,53. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H3 

diterima. 

c) Koefisien regresi Kepemilikan Saham Publik diperoleh sebesar 0,09, dengan nilai 

probabilitas 0,0000 < 0,05 tersebut menunjukkan pengaruh positif antara variabel 

Kepemilikan Saham Publik terhadap Pengungkapan CSR. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan Kepemilikan Saham Publik naik satu satuan akan mengakibatkan 

kenaikan juga pada Pengungkapan CSR sebesar 0,09. Dengan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H4 diterima. 

d) Koefisien regresi Return on Asset diperoleh sebesar 0,26, dengan nilai probabilitas 0,0000 

< 0,05 tersebut menunjukkan pengaruh positif antara variabel Return On Asset terhadap 

Pengungkapan CSR. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan Return on Asset naik 

satu satuan akan mengakibatkan kenaikan juga pada Pengungkapan CSR sebesar 0,26. 

Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H5 diterima. 

 

Uji Sobel Test 

Berdasarkan uji analisis jalur, maka uji selanjutnya yaitu uji sobel test, untuk mengetahui 

apakah variabel pengungkapan CSR bisa memediasi antara variabel Green Accounting dan 

Kepemilikan Saham Publik terhadap Return on Asset: 
 

 

a : koefisien variabel independen (tanpa variabel mediator) 

b : koefisien variabel independen (dengan variabel mediator) 

Sa : standard error variabel independen (tanpa variabel mediator) 

Sb : standard error variabel independen (dengan variabel mediator) 

1. Pengaruh Green Accounting(X1) terhadap Kinerja Keuangan (Y) dengan Pengungkapan CSR 

(Z) sebagai variabel intervening 

a. Menghitung pengaruh langsung dan tidak langsung 

Pengaruh langsung = p1 = -0,953 

Pengaruh tidak langsung = p3 x p5 = 0,53 x 0,26 = 0, 1378 

Pengaruh total = p1 + (p3 x p5) = -0,953 + (0,53 x 0,26) = 

-0,8152 

b. Menghitung dengan sobel test 

= √0,532. 0,0452 + (−0,9532. 0,0132) + 0,0452. 0,0132 

= 0,0268 
c. Menghitung t statistik pengaruh intervening 

t =  
Pengaruh Tidak langsung 

standar eror pengaruh tidak langsung 

 

= 
0,1378 

0,0268 

= 5,1 
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Berdasarkan hasil pengujian parsial t pada Pengaruh Green Accounting terhadap 

Kinerja Keuangan dengan Pengungkapan CSR sebagai variabel intervening secara statistik 

menunjukan hasil positif bahwa nilai 5,1 >1,99547 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengungkapan CSR dapat memediasi antara variabel green accounting terhadap kinerja 

keuangan. 

 

2. Pengaruh Kepemilikan Saham Publik (X2) terhadap Kinerja Keuangan (Y) dengan 

Pengungkapan CSR (Z) sebagai variabel intervening 

a. Menghitung pengaruh langsung dan tidak langsung Pengaruh langsung 

Pengaruh langsung = p2 = -0,189 

Pengaruh tidak langsung = p4 x p5 = 0,09 x 0,26 = 0,0234 

Pengaruh total = p2 + (p4 x p5) = -0,189 +(0,09 x 0,26) 

= -0,1656 
b. Menghitung dengan sobel 

= √0,0902. 0,0142 + (−0,1892. 0,0072) + 0,0142. 0,0072 

= 0,1890 

c. Menghitung t statistik pengaruh intervening 

t = 
Pengaruh Tidak langsung 

standar eror pengaruh tidak langsung 

 

= 
0,0234 

0,890 

= 0,12 

Berdasarkan hasil pengujian parsial t pada Pengaruh Kepemilikan Saham Publik 

terhadap Kinerja Keuangan dengan Pengungkapan CSR sebagai variabel intervening secara 

statistik menunjukan hasil positif bahwa nilai 0,12<1,99547 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengungkapan CSR tidak dapat memediasi antara variabel kepemilikan saham publik terhadap 

kinerja keuangan. 

Pembahasan 

Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian parsial t pada variabel independen yaitu green 

accounting secara statistik menunjukan hasil yang signifikan namun negatif. Hal ini daoat 

dilihat dari hasil t hitung > t tabel dan signifikansinya kurang dari 0,05 yaitu dimana 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien sebesar -0,953 

sehingga dapat disimpulkan bahwa green accounting berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap perusahaan. Dengan demikian bahwa green accounting tidak dapat 

meningkatkan laba sebuah perusahaan (ROA) dikarenakan banyaknya pengeluaran untuk 

biaya pengungkapan lingkungan yang disebabkan oleh kerusakan dari kegiatan 

operasional perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Parasivan 

(2017) dengan hasil penelitian bahwa green accounting mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. 
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Pengaruh Kepemilikan Saham Publik terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian parsial t pada variabel independen yaitu kepemilikan 

saham publik secara statistik menunjukan hasil yang signifikan namun negatif. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil t hitung > t tabel dan signifikansinya kurang dari 0,05 yaitu dimana mempunyai 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien sebesar -0,189 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kepemilikan saham publik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

perusahaan. 

Semakin besar tingkat kepemilikan saham publik maka akan cenderung menurunkan 

kinerja keuangan. Kepemilikan saham publik sering kali didominasi oleh investor publik yang 

memiliki tujuan investasi jangka pendek, yang dapat berdampak negatif terhadap Return on 

Assets (ROA). Para investor ini cenderung lebih fokus pada keuntungan cepat dan fluktuasi 

harga saham, sehingga mereka kurang memperhatikan kinerja keuangan jangka panjang 

perusahaan. Akibatnya, manajemen mungkin merasa tertekan untuk mengambil keputusan 

yang dapat meningkatkan harga saham dalam jangka pendek, seperti mengurangi investasi 

dalam penelitian dan pengembangan atau proyek infrastruktur yang penting. Keputusan ini 

dapat mengurangi efisiensi penggunaan aset perusahaan dan menghambat pertumbuhan jangka 

panjang, yang pada akhirnya menurunkan ROA. Selain itu, dengan banyaknya pemegang 

saham kecil, kontrol dan pengawasan terhadap manajemen menjadi lebih lemah, 

memungkinkan inefisiensi dan keputusan yang tidak optimal dalam penggunaan aset 

perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Riry (2022) dengan hasil bahwa 

kepemilikan saham publik mempunyai pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan 

Pengaruh Green Accounting terhadap Pengungkapan CSR 

Berdasarkan hasil pengujian parsial t pada variabel independen yaitugreen accounting 

secara statistik menunjukan hasil yang signifikan namun positif. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

t hitung > t tabel dan signifikansinya kurang dari 0,05 yaitu dimana mempunyai nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,53 sehingga dapat disimpulkan bahwa green 

accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Perusahaan sangat perlu untuk melaporkan kegiatan aktivitas perusahaan. Dalam 

pelaporan mengenai informasi kebijakan dan sasaran- sasaran lingkungannya, program- 

program yang sedang dilakukan dan biaya biaya yang terjadi karena tujuan dalam menyiapkan 

serta mengungkapkan risiko-risiko lingkungan. Green accounting memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pengungkapan CSR dengan meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

kualitas pelaporan perusahaan mengenai dampak lingkungan dan sosial dari kegiatan mereka. 

Dengan semakin meningkatnya kesadaran akan isu lingkungan dan sosial, integrasi green 

accounting dalam praktik bisnis menjadi semakin penting untuk mencapai keberlanjutan jangka 

panjang. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desy (2017) bahwa green 

accounting memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

 

Pengaruh Kepemilikan Saham Publik terhadap Pengungkapan CSR 

Berdasarkan hasil pengujian parsial t pada variabel independen yaitu kepemilikan 

saham publik secara statistik menunjukan hasil yang signifikan namun positif. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil t hitung > t tabel dan signifikansinya kurang dari 0,05 yaitu dimana mempunyai 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,26 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kepemilikan saham publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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pengungkapan CSR. 

Kepemilikan saham publik memberikan pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

karena dengan tekanan dari investor, kepatuhan terhadap regulasi, dan kebutuhan untuk 

manajemen risiko yang efektif, perusahaan dengan kepemilikan saham publik lebih terdorong 

untuk mengungkapkan aktivitas CSR mereka secara transparan dan komprehensif. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan citra dan reputasi perusahaan tetapi juga mendukung keberlanjutan jangka 

panjang dan inovasi dalam praktik bisnis. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Desy (2017) bahwa Kepemilikan Saham Publik memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan CSR 

Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian parsial t pada variabel independen yaitu Pengungkapan 

CSR secara statistik menunjukan hasil yang signifikan namun negatif. Hal ini dapat dilihat 

signifikansinya kurang dari 0,05 yaitu dimana mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,003 < 

0,05 dan nilai koefisien sebesar -0,355 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengungkapan CSR 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dapat berdampak negatif pada kinerja 

keuangan perusahaan karena beberapa faktor yang saling terkait. Salah satu faktor utama adalah 

biaya implementasi 

yang tinggi. Program CSR yang efektif sering kali memerlukan investasi signifikan 

dalam berbagai inisiatif, seperti proyek pengurangan emisi karbon, program kesejahteraan 

karyawan, serta kegiatan filantropi dan pembangunan komunitas. Biaya yang tinggi ini, jika 

tidak dikelola dengan baik, dapat mengurangi profitabilitas perusahaan dalam jangka pendek, 

terutama jika manfaat jangka panjang dari investasi ini tidak segera terlihat. Oleh karena itu, 

perusahaan harus mengelola program CSR mereka dengan hati-hati, memastikan bahwa 

investasi dalam CSR seimbang dengan kebutuhan untuk mempertahankan kinerja keuangan 

yang sehat. 

 

Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Keuangan melalui Pengungkapan CSR 

Berdasarkan hasil pengujian parsial t pada pengaruh green accounting terhadap kinerja 

keuangan dengan pengungkapan CSR sebagai variabel intervening secara statistik 

menunjukan hasil positif bahwa nilai 5,1 > 1,99547 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengungkapan CSR dapat memediasi antara variabel green accounting terhadap kinerja 

keuangan. 

Green accounting, melalui pengungkapan CSR, dapat memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan meningkatkan 

transparansi, mengelola risiko lingkungan, meningkatkan efisiensi operasional, mendapatkan 

dukungan dari pemangku kepentingan, dan mengakses insentif serta pembiayaan hijau, 

perusahaan dapat melihat peningkatan dalam profitabilitas dan stabilitas keuangan. Oleh karena 

itu, integrasi green accounting dalam strategi bisnis dan pelaporan 

CSR bukan hanya langkah menuju keberlanjutan lingkungan, tetapi juga keputusan bisnis yang 

cerdas untuk meningkatkan kinerja keuangan jangka panjang. 

Pengaruh Kepemilikan Saham Publik terhadap Kinerja Keuangan melalui 

Pengungkapan CSR 
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Berdasarkan hasil pengujian parsial t pada pengaruh kepemilikan saham publik terhadap 

kinerja keuangan dengan pengungkapan CSR sebagai variabel intervening secara statistik 

menunjukan hasil positif bahwa nilai 0,12<1,99547 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengungkapan CSR tidak dapat memediasi antara variabel kepemilikan saham publik terhadap 

kinerja keuangan. 

Pengungkapan CSR tidak dapat memediasi antara kepemilikan saham publik dan kinerja 

keuangan karena beberapa alasan. Pemegang saham publik sering lebih fokus pada keuntungan 

jangka pendek daripada inisiatif CSR. Selain itu, biaya untuk menerapkan program CSR 

mungkin tidak memberikan keuntungan finansial yang langsung terlihat. Laporan CSR yang 

tidak jelas atau kurang lengkap juga tidak membantu investor dalam membuat keputusan yang 

menguntungkan. Akibatnya, pengungkapan CSR tidak cukup kuat untuk menghubungkan 

kepemilikan saham publik dengan kinerja keuangan yang lebih baik. 

KESIMPULAN 

1. Variabel green accounting menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2019- 2022. Hal ini didukung dengan hasil uji hipotesis yang 

menunjukkan koefisien regresi green accounting diperoleh sebesar -0,953, dengan nilai 

probabilitas 0,0000 < 0,05. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak. 

2. Variabel kepemilikan saham publik menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2022. Hal ini didukung dengan hasil uji 

hipotesis yang menunjukkan koefisien regresi kepemilikan saham sublik diperoleh 

sebesar -0,189, dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05. Dengan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H2 ditolak. 

3. Variabel green accounting menunjukkan hasil yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan sektorpertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019- 2022. Hal ini didukung dengan hasil uji 

hipotesis yang menunjukkan koefisien regresi green accounting diperoleh sebesar 0,53, 

dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

H3 diterima. 

4. Variabel kepemilikan saham publik menunjukkan hasil yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019- 2022. Hal ini didukung dengan hasil uji 

hipotesis yang menunjukkan koefisien regresi kepemilikan saham publik diperoleh 

sebesar 0,09, dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05. Dengan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H4 diterima. 

5. Variabel pengungkapan CSR menunjukkan hasil berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2019-2022. Hal ini didukung dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan 

dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

H5 diterima. 

6. Variabel green accounting menunjukkan hasil berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan melalui pengungkapan CSR sebagai variabel intervening pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2022. 
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Berdasarkan hasil pengujian parsial t statistik menunjukan hasil positif bahwa nilai 5,1 

>1,99547 sehingga dapat disimpulkan bahwa H6 Diterima. 

7. Variabel kepemilikan saham publik menunjukkan hasil tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan melalui pengungkapan CSR sebagai variabel intervening pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019- 

2022. Berdasarkan hasil pengujian parsial t menunjukan hasil positif bahwa nilai 

0,12<1,99547 sehingga dapat disimpulkan bahwa H7 Ditolak. 
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